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ABSTRAK 

Raudhatul Jannah, (2019): Pengaruh Pemahaman Materi Iman Kepada 

Allah SWT terhadap Ketepatan Pelaksanaan 

Ibadah Shalat Siswa di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 32 Kecamatan Sukajadi Kota 

Pekanbaru.  

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu pemahaman materi iman 

kepada Allah SWT sebagai variabel X (variabel bebas/independen) dan ketepatan 

pelaksanaan ibadah shalat siswa sebagai variabel Y (variabel terikat/dependen). 

Dengan rumusan masalah apakah ada pengaruh pemahaman materi iman kepada 

Allah SWT terhadap ketepatan pelaksanaan ibadah shalat siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 32 Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru. Objek 

penelitian ini adalah pemahaman materi iman kepada Allah SWT dan ketepatan 

pelaksanaan ibadah shalat siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 32 

Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VII di Sekolah Menengah Pertama Negeri 32 Kecamatan Sukajadi Kota 

Pekanbaru yang berjumlah 166 siswa. Penarikan sampel dalam penelitian ini 

adalah menggunakan Proportional Random Sampling yaitu proses pemilihan 

sampel dengan cara diacak secara proposional, dengan menarik sampel 20%  dari 

166 siswa menjadi 34 siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik tes tertulis, tes praktek, observasi dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisis data, menggunakan korelasi Product Moment.  

Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil bahwa ada pengaruh antara 

pemahaman materi iman kepada Allah SWT terhadap ketepatan pelaksanaan 

ibadah shalat siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 32 Kecamatan Sukajadi 

Kota Pekanbaru. Hal ini dibuktikan dengan perolehan indeks korelasi product 

moment sebesar (ro) 0.749 lebih besar dari rtabel baik pada taraf signifikan 5% = 

0.349 dan pada taraf signifikan 1% = 0,449, atau (0,349 <0,749> 0,449). Sehingga 

Ha diterima dan (HO) ditolak. Berdasarkan tabel interpretasi, kedua variabel 

berada pada rentang 0,700 – 0,900. Sehingga korelasi pada penelitian ini 

tergolong pada kategori kuat atau tinggi. Selanjutnya berdasarkan perhitungan 

nilai koefisien determinasi, maka sumbangan pengaruh pemahaman materi iman 

kepada Allah SWT terhadap pelaksanaan ibadah shalat siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 32 Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru adalah 

sebesar 56,2%. 

  

 

Kata Kunci: Pemahaman, Ketepatan Pelaksanaan Ibadah Shalat 
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ABSTRACT 

Raudhatul Jannah, (2019): The Influence of Students’ Comprehension of Faith 

in Allah Almighty Material toward Their Prayer 

Implementation Accuracy at State Junior High 

School 32 Sukajadi District, Pekanbaru 

This research comprised two variables—students’ comprehension of Faith in Allah 

Almighty material as X (independent) variable and their prayer implementation 

accuracy as Y (dependent) variable.  The formulation of the problem was “was there 

anyinfluence of students’ comprehension of Faith in Allah Almighty material toward 

their prayer implementation accuracy at State Junior High School 32 Sukajadi 

District, Pekanbaru?”.  The objects of this research were students’ comprehension of 

Faith in Allah Almighty material and their prayer implementation accuracy at State 

Junior High School 32 Sukajadi District, Pekanbaru.  The seventh-grade students that 

were 166 students were the population of this research.  Proportional random 

sampling was used in this research, 20% of the population was selected as the 

samples, they were 34 of 166 students.  The techniques of collecting the data were 

written test, practice test, observation, and documentation.  The technique of 

analyzing the data was Product moment correlation.  Based on the data analysis, it 

was obtained that there was aninfluence of students’ comprehension of Faith in Allah 

Almighty material toward their prayer implementation accuracy at State Junior High 

School 32 Sukajadi District, Pekanbaru.  It was proven by the obtained index of 

product moment correlation that ro 0.749 was higher than rtable 0.349 at 5% significant 

level and 0.449 at 1% significant level (0.349<0.749>0.449).  So, Ha was accepted 

and H0 was rejected.  Based on the interpretation table, both variables were on the 

range of 0.700-0.900.  Thus, the correlation was on strong or high category.  Based 

on the calculation score of the determination coefficient, the contribution of 

theinfluence of students’ comprehension of Faith in Allah Almighty material toward 

their prayer implementation accuracy at State Junior High School 32 Sukajadi 

District, Pekanbaru was 56.2%. 

Keywords: Comprehension, Prayer Implementation Accuracy 
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 ملخّص

سداد قيام التلاميذ للصلاة في المدرسة أثر فهم مادة الإيمان بالله في  (: ٩١٠٢روضة الجنة، )
 مديرية سوكاجادي مدينة بكنبارو ٢٩المتوسطة الحكومية 

 

هذا البحث يتكون من متغيرين، أحدهما فهم مادة الإيمان بالله وهو متغير مستقل والآخر 
سداد قيام التلاميذ للصلاة وهو متغير غير مستقل. وأما سؤال البحث فهل يوجد الأثر من فهم مادة 

اجادي مدينة مديرية سوك ٢٣سداد قيام التلاميذ للصلاة في المدرسة المتوسطة الحكومية الإيمان بالله في 
وموضوعه هو فهم مادة الإيمان بالله وسداد قيام التلاميذ للصلاة في المدرسة المتوسطة الحكومية بكنبارو. 

ومجتمعه هو تلاميذ الفصل السابع في المدرسة المتوسطة الحكومية مديرية سوكاجادي مدينة بكنبارو.  ٢٣
تقنية تعيين العينة . وتقنية تعيين العينات هي تلميذا ٦٥٥مديرية سوكاجادي مدينة بكنبارو بعدد  ٢٣

 ٦٥٥٪ من ٣٢وهي أن تكون عملية اختيار العينات بطريقة عشوائية متناسبة، فأخذ  العشوائية المعينة
تلميذا. والتقنيات لجمع البيانات هي اختبار تحريري واختبار تطبيقي  ٢٣عينة بعدد التلميذا فتكون 

 لتحليل البيانات فارتباط ضرب العزوم. وملاحظة وتوثيق. وأما التقنية
هناك أثرا من فهم مادة الإيمان بالله في سداد قيام التلاميذ وبناء على تحليل البيانات عرف أن 

مديرية سوكاجادي مدينة بكنبارو. وذلك من أن نتيجة  ٢٣في المدرسة المتوسطة الحكومية  للصلاة
و أ ٢،٢٣٠٪= ٤كون في المستوى الفعال إما أن ت جدولtأكبر من وذلك  ٢،٦٣٠بمدى   (ro) الارتباط

(. فالفرضية البديلة مقبولة ٢،٣٣٠<٢،٦٣٠>٢،٢٣٠) ، وذلك٢،٣٣٠٪=٦في المستوى الفعال 
. ٢،٠٢٢ – ٢،٦٢٢، إن المتغيرين يكونان فيما بين الشرحجدول وبناء على والفرضية المبدئية مردودة. 

، أو العالي. وبالنظر إلى نتيجة معامل التحديدالقوي  فالارتباط في هذا البحث يكون في المستوى
 ٢٣أثر فهم مادة الإيمان بالله في سداد قيام التلاميذ للصلاة في المدرسة المتوسطة الحكومية فإسهام 

 ٪.٤٥،٣مديرية سوكاجادي مدينة بكنبارو بمدى 
 

 .فهم، سداد قيام الصلاة الكلمات الأساسية:
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang wajib dalam 

kehidupan manusia. Allah SWT memberikan kelebihan kepada manusia yang 

tidak dimiliki oleh makhluk lainnya yaitu berupa akal. Manusia perlu untuk 

mengelola akal pikirnya melalui suatu pendidikan. Apabila pendidikan 

seseorang tinggi maka kualitas agamanya baik. Begitu pula sebaliknya, jika 

pendidikan seseorang rendah maka kualitas agamanya kurang baik. 

Seperti yang dikatakan oleh prof. Dr. Zakiah Darajat, manusia 

dilahirkan dalam keadaan lemah, fisik maupun psikis. Meskipun 

demikian ia telah memiliki kemapuan (potensi) yang bersifat laten. 

Potensi bawaan ini memerlukan pengembangan melalui bimbingan 

dan pemeliharaan yang intensif lebih-lebih pada usia dini. Pada 

umumnya agama seseorang ditentukan oleh pendidikan, pengalaman 

dan latihan yang dilaluinya pada masa kecilnya.
1
 

 

Dalam pendidikan agama Islam yang diajarkan di sekolah diantaranya 

ada mempelajari tentang keimanan, salah satunya pemahaman materi iman 

kepada Allah SWT. Pemahaman berasal dari kata paham yang memiliki arti 

pengertian, pendapat, pandangan. Pemahaman berarti proses, cara, perbuatan 

memahami atau memahamkan.
2
  

Pemahaman adalah hasil belajar, misalnya peserta didik dapat 

menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri atas apa yang dibacanya atau 

                                                             
1
 M. Hanafi, “ Dasar-dasar Psikologi Agama”, (Pekanbaru: CV Mulia Indah Kemala, 

2014), cet. 1, h 45 
2
 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Indonesia, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 

3”, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 811 



 

2 
 

 
 

didengarnya,  memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan guru dan 

menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain.
3
 

Pemahaman seseorang didapatkan melalui ilmu yang dipelajarinya dan 

ilmu tersebut merupakan dasar dari segala tindakan seseorang. Jika seseorang 

berilmu maka ia harus diiringi dengan amal (perbuatan). Sama halnya jika 

siswa yang telah diberikan pemahaman mengenai suatu materi maka ia harus 

mengamalkanya dari ilmu yang ia dapati. Menurut Bukhari Umar (2015) 

seseorang yang berilmu bukanlah sekedar tahu tanpa amal, melainkan 

mengamalkannya.
4
 Sebagaimana firman Allah Q.S Az-zummar:9 

تِ  ٩ نُُاْ ٱلۡۡنَۡجََٰ َْ زُ أُ ٱنَّذِيهَ لََ يَعۡهَمُُنََۗ إوَِّمَب يزََذَكَّ ََ ُِْ ٱنَّذِيهَ يَعۡهَمُُنَ  ٌَمۡ يَسۡزَ  

Artinya : “Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang yang 

tidak mengetahui?Sesungguhnya orang yang berakallah yang 

dapat menerima pelajaran”.
5
 

Ayat di atas ditafsirkan oleh Abdurrahman bin Nashir as-Sa‟diSyaikh 

bahwa seseorang yang berilmu tidak sama dengan seseorang yang 

tidak berilmu. Orang-orang yang mempunyai akal bersih lagi cerdas 

merekalah orang-orang yang lebih mengutamakan yang bernilai tinggi 

daripada yang bernilai rendah, ketaatan kepada Allah daripada 

menyalahi-Nya, sebab seseorang mempunyai akal yang membimbing 

seseorang untuk melihat akhir akibat (semua perbuatan). Berbeda 

dengan orang yang tidak mempunyai akal dan nurani, ia menjadikan 

hawa nafsunya sebagai sembahannya.
6
 

 

Dari ayat tersebut Allah SWT menegaskan bahwa tidak ada kesamaan 

diantara keduanya dan memperingatkan tentang keutaman ilmu dan betapa 

mulianya beramal berdasarkan ilmu. Jadi, dengan ilmu peserta didik 

                                                             
3
 Nana Sudjana, “Penilaian Hasil Belajar Mengajar”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009), h. 24. 
4
Bukhari Umar,”Hadis Tarbawi: Pendidikan dalam Perspektif Hadis”, (Jakarta: Amzah, 

2015) cet.3, h. 23. 
5
Abuddin Nata, “Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 166 

6
Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa‟di, “Tafsir Al-Qur’an (6) Surat: Fathir-Qaf”, 

(Jakarta: Darul Haq, 2015), h. 211. 
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mendapatkan pemahaman. Sehingga peserta didik mengetahui kewajiban 

yang harus dikerjakan dan larangan yang harus dijauhi. Pemahaman yang 

dimiliki membuat peserta didik dapat membedakan yang baik dan tidak baik. 

Kemudian agar dapat memahami suatu materi perlu adanya proses 

belajar, sebab belajar merupakan hal yang sangat penting bagi setiap orang. 

Karena dengan belajar seseorang memahami dan menguasai sesuatu sehingga 

orang tersebut dapat meningkatkan kemampuannya.
7
 Hal ini sesuai dengan 

tuntutan kurikulum 2013 (K13) bahwa belajar bukan hanya sekedar pada 

aspek kognitif saja, tetapi juga pada aspek afektif dan psikomotorik. Jadi 

yang dibutuhkan suatu proses pembelajaran adanya perubahan tingkah laku 

sebagai wujud hasil belajar. Keberhasilan aspek afektif dan psikomotorik 

dapat ditandai dengan: 

1. Siswa mampu menerapkan materi yang telah diajarkan baik di sekolah, di 

rumah maupun di tengah-tengah masyarakat. 

2. Siswa telah memiliki kebulatan sikap, dengan menjadikan materi ajar 

sebagai pegangan hidupnya. 

3. Siswa telah menunjukkan perilaku atau perbuatan tertentu yang sesuai 

dengan makna yang terkandung dalam ranah afektifnya.
8
 

Dari penjelasan di atas dalam proses pembelajaran siswa tidak hanya 

dituntut untuk memahami materi ajar yang telah disampaikan oleh seorang 

pendidik, tetapi siswa juga dituntut untuk mampu mengaplikasikan atau 

                                                             
7
 Nunuk Suryani dan Leo Agung, “Strategi Belajar Mengajar”, (Yogyakarta: Ombak, 

2012), h.34 
8
Anas Sudijono, “Pengantar Evaluasi Pendidikan”, (Jakarta: PT Grafindo Persada cet ke-
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melaksanakan apa yang telah dipelajarinya kedalam kehidupan sehari-hari 

yang ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku siswa. Begitu pula 

dengan seorang peserta didik yang telah belajar materi iman kepada Allah 

SWT, setelah peserta didik mempelajari materi tersebut tentunya ia juga telah 

memahaminya. Setelah memahaminya maka akan terlihat adanya perubahan 

tingkah laku pada diri peserta didik tersebut dalam hal ketepatan pelaksanaan 

ibadah shalatnya. 

Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 32 Kecamatan Sukajadi Kota 

Pekanbaru, siswa telah diberikan pemahaman mengenai materi iman kepada 

Allah SWT dimana cakupan materi yang dipelajari adalah Asmaul husna 

seperti, al-Alim (Maha Mengetahui), al-Khobir (Maha Mengetahui segala 

sesuatu yang tidak diketahui), as-Sami‟ (Maha Mendengar), dan al-Bashir 

(Maha Melihat). Pemahaman materi iman kepada Allah SWT tersebut siswa 

dapatkan melalui pelajaran pendidikan agama Islam pada buku paket 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti bab satu kelas VII yang membahas 

materi tentang  iman kepada Allah SWT.
9
 Kompetensi dasar dalam materi ini 

adalah meyakini bahwa Allah Maha Mengetahui, Maha Waspada, Maha 

Mendengar, dan Maha Melihat dengan indikator pencapaian kompetensi 

adalah Pertama, mematuhi perintah Allah dengan rajin beribadah sebagai 

bentuk kesadaran dari pemahaman asmaul husna Allah Maha Mengetahui, 

Maha Waspada, Maha Mendengar, dan maha Melihat. Maksudnya adalah 

dengan pembelajaran materi iman kepada Allah siswa diharapkan dapat 

                                                             
9
 Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kurikulum 2013 Siswa kelas VII, h. 1 
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mematuhi perintah Allah SWT dengan rajin beribadah, sebagai bentuk 

kesadaran dari pemahaman asmaul husna Allah yaitu Allah Maha Mengetahui, 

Maha Waspada, Maha Mendengar, dan maha Melihat Allah.  Kedua, 

menunjukkan sikap tekun berdoa dari keyakinan bahwa Allah SWT Maha 

Mengetahui, Maha Waspada, Maha Mendengar, dan Maha Melihat.
10

 

Maksudnya adalah dengan pembelajaran ini siswa diharapkan dapat 

menunjukkan sikap tekun berdoa dari keyakinan kepada Allah bahwa Allah itu 

Maha Mengetahui, Maha Waspada, Maha Mendengar, dan Maha Melihat serta 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari
 
 

Secara etimologi, iman berarti pembenaran hati. Secara terminologi, 

iman berarti pembenaran dengan hati, pengakuan dengan lisan, dan 

pengamalan dengan anggota badan. “Pembenaran dengan hati” artinya, 

menerima seluruh ajaran yang dibawa Rasulullah SAW. “Pengakuan dengan 

lisan” artinya, mengucap dua kalimat syahadat. Yaitu, bersaksi bahwa tidak 

ada ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah SWT dan bahwa Muhammad 

adalah utusan Allah SWT. “Pengamalan dengan anggota badan” artinya, hati 

mengamalkannya dengan keyakinan, dan anggota badan mengamalkannya 

dengan melaksanakan ibadah.
11

    

Dalam pendidikan agama Islam di sekolah tentu banyak sekali 

program-program ibadah yang dilaksanakan. Diantaranya membaca al-Qur‟an 

sebelum memulai pelajaran dan melaksanakan shalat zuhur secara berjamaah. 

Secara bahasa “ibadah” adalah pengabdian, tunduk, dan juga patuh. 
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 RPP Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kurikulum 2013  
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Shalih Bin Fauzan Al-Fauzan, “Kitab Tauhid”, (Jakarta: UMMUL QURA, 2014), 
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Sedangkan secara terminologi ibadah bisa dikatakan, “satu bentuk ketundukan 

dan kepatuhan atau pengabdian kepada Allah Swt yang dilakukan dengan 

cara-cara tertentu pada waktu tertentu juga”.
12

 

Shalat merupakan sebuah ibadah wajib yang dibebankan kepada setiap 

individu muslim. Di sisi perintah wajib shalat, juga ada adab-adab atau 

anjuran shalat yang dicintai oleh Allah SWT. Salah satunya adalah 

shalat tepat waktunya atau shalat di awal waktu ketimbang 

mengakhirkannya. Hal ini sesuai dengan hadits Rasulullah SAW. yang 

diriwayatkan oleh Bukhari. Abdullah bin Mas‟ud ra bertanya kepada 

Rasulullah, “Apakah amal yang paling dicintai oleh Allah SWT?” 

Beliau bersabda, “Shalat pada waktunya.” Dia bertanya, “Kemudian 

apa lagi? Rasulullah SAW. bersabda, “Berbakti kepada kedua orang 

tua.” Dia bertanya, “Kemudian apa lagi?” Rasulullah bersabda, “Jihad 

(berjuang) di jalan Allah SWT.” Dia berkata, “Seandainya saya 

meminta tambah, niscaya beliau menambahkannya.”
13

 

 

Ibadah merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh setiap individu. 

Ada berbagai macam ibadah yang dilakukan. Namun dalam persektif ini, 

ibadah yang dimaksudkan adalah ketepatan pelakasanaan ibadah shalat. Allah 

SWT sangat mencintai hambanya yang shalat di awal waktu ketimbang 

mengakhirkannya, melaksanakan shalat tepat waktu dan tidak melalaikan 

waktu shalat. Setiap individu yang melaksanakan ibadah shalat memiliki 

kualitas ibadah shalat yang berbeda-beda, baik dari segi cara, waktu 

pelaksanaannya, serta bacaannya.   

Ibadah shalat merupakan suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh 

setiap umat muslim. Dalam keadaan apapun, seorang muslim tidak boleh 

meninggalkannya. Shalat juga merupakan suatu ibadah utama, karena shalat 

adalah bentuk interaksi antara Allah SWT dengan hamba-Nya. Jika seorang 
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 Helmi Basri, “Fiqih Ibadah”, (Pekanbaru: Suska Press, 2010), h 1 
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hamba baik dalam melaksanakan shalatnya, maka baik pula seluruh amalan 

lainnya. Begitu pula sebaliknya, jika seorang hamba kurang baik dalam 

melaksanakan shalatnya, maka buruk pula seluruh amalan lainnya. Allah 

sangat mencintai seorang hamba yang memperhatikan kualitas shalatnya. 

Ada beberapa sekolah yang sudah merealisasikan pelaksanaan ibadah 

shalat. Di mana, ibadah shalat ini bukan hanya sebagai peraturan saja, 

melainkan menjadi suatu pembiasaan kepada peserta didik agar lebih dekat 

dengan Tuhannya. Salah satu sekolah di Pekanbaru yang menerapkan 

pelaksanaan ibadah Shalat adalah Sekolah Menengah Pertama Negeri 32 

pekanbaru. 

Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa shalat merupakan elemen 

dari risalah Islam uang dibawa Nabi Muhammad SAW, karena di dalam ajaran 

Islam terdapat lima pilar, dan pilar-pilar inilah yang menjadikan Islam tegak 

sepanjang zaman. Salah satu diantara pilar tersebut ialah mendirikan shalat. 

Jika kita bersedia mengerjakan shalat dengan tertib dan konsisten maka 

sesungguhnya kita telah menegakkan bangunan agama yaitu ajaran Islam. 

Selain sebagai pilar agama, shalat juga merupakan barometer atau alat 

pengukur ketakwaan kita terhadap Allah SWT. Oleh karena itu tidak tergolong 

orang yang bertakwa apabila kita meninggalkan shalat yang telah diwajibkan. 

Sebab salah satu ciri dari orang yang bertakwa adalah mereka yang bersedia 

mendirikan shalat dengan baik dan konsisten.
14
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 Samsul Munir Amin dan Haryanto Al-Fandi, “Etika Beribadah Berdasarkan Al-Qur’an 
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Shalat adalah jalinan (hubungan) yang kuat antara langit dan bumi, 

antara Allah SWT dan hamba-Nya. Shalat dalam Islam memiliki kedudukan 

yang tinggi yaitu sebagai rukun dan tiang agama. Shalat menempati rukun 

kedua setelah membaca kedua syahadat, serta menjadi lambang hubungan 

yang kokoh antara Allah SWT dan hamba-Nya. Pada saat melaksanakan 

shalat, hamba-hamba Allah SWT berada dalam keadaan bersih dan suci. 

Mereka bermunajat, berdoa sembari mengharap kepada Allah SWT agar 

diberikan keteguhan (istiqamah) dalam beragama dan senatiasa memohon 

petunjuk-Nya.
15

  

Di sekolah Sekolah Menengah Pertama Negeri 32 Kecamatan Sukajadi 

Kota Pekanbaru, siswa telah diberi pemahaman mengenai materi iman kepada 

Allah SWT dimana cakupan materi yang dipelajari adalah Asmaul husna 

seperti, al-Alim (Maha Mengetahui), al-Khobir (Maha Mengetahui segala 

sesuatu yang tidak diketahui), as-Sami‟ (Maha Mendengar), dan al-Bashir 

(Maha Melihat).  Pemahaman iman kepada Allah SWT tersebut diberikan 

melalui mata pelajaran agama Islam yang membahas tentang iman kepada 

Allah SWT. Setelah penulis melakukan studi pendahuluan di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 32 Kecamatan Kota Pekanbaru, siswa sudah 

memahami materi iman kepada Allah SWT dengan baik dan benar. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai ulangan siswa yang bagus, serta siswa mampu untuk 

menjawab pertanyaan yang di pertanyakan oleh guru. Seharusnya jika 

pemahaman siswa telah bagus maka akan bagus pula dalam ketepatan 
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pelaksanaan ibadah shalatnya, akan tetapi kenyataan yang ditemukan hanya 

sebagian peserta didik dalam ketepatan pelaksanaan ibadah shalatnya 

dikatakan sudah baik. Sedangkan sebagian peserta didik yang lain, ketepatan 

pelaksanaan ibadah shalatnya masih ada yang tidak sesuai dengan apa yang 

dipelajari di sekolah. Berikut gejala-gejala yang ditemukan pada siswa di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 32 Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru:  

1. Masih ada siswa yang melalaikan waktu shalat 

2. Masih ada siswa yang gerakan takbiratul ihram dalam shalat tidak benar 

3. Masih ada siswa yang gerakan rukuk dalam shalat tidak benar 

4. Masih ada siswa yang gerakan i‟tidal dalam shalat tidak benar 

5. Masih ada siswa yang gerakan sujud dalam shalat tidak benar 

6. Masih ada siswa yang gerakan duduk antara dua sujud dalam shalat tidak 

benar 

7. Masih ada siswa yang gerakan duduk tasyahud awal dan tasyahud akhir 

tidak benar 

8. Masih ada siswa yang bacaan surah al-Fatihahnya kurang tepat 

9. Masih ada siswa yang bacaan di setiap gerakan shalatnya kurang tepat  

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala di atas, terlihat ada 

ketidaksamaan antara apa yang dikerjakan dengan kenyataannya. Oleh karena 

itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Pemahaman Materi Iman Kepada Allah SWT terhadap Pelaksanaan 

Ibadah Shalat Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 32 Kecamatan 

Sukajadi Kota Pekanbaru”. 



 

10 
 

 
 

B. Penegasan Istilah 

1. Pemahaman Materi  

Pemahaman adalah sesuatu hal yang kita pahami dan kita mengerti 

dengan benar.
16

 Menurut Anas Sudijono pemahaman materi adalah 

kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah 

sesuatu itu diketahui dan diingat.
17

 Sedangkan menurut Mohammad Uzer 

Usman pemahaman materi adalah kemampuan untuk memahami makna 

materi sebagai bagian dari domain kognitif dari hasil belajar.
18

 

Adapun yang penulis maksudkan dengan istilah pemahaman materi 

adalah kemampuan siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 32 

Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru untuk mengerti dan memahami 

materi tentang Iman Kepada Allah SWT. 

2. Iman Kepada Allah SWT 

Secara etimologi, iman berarti pembenaran hati. Secara 

terminologi, iman berarti pembenaran dengan hati, pengakuan dengan 

lisan, dan pengamalan dengan anggota badan. “Pembenaran dengan hati” 

artinya, menerima seluruh ajaran yang dibawa Rasulullah SAW. 

“Pengakuan dengan lisan” artinya, mengucap dua kalimat syahadat. Yaitu, 

bersaksi bahwa tidak ada ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah SWT 

dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah SWT. “Pengamalan dengan 
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 Arman YS Chaniago, “Kamus Lengkap Bahasa Indonesia”, (Bandung: Pustaka Setia, 

2002), h.427  
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anggota badan” artinya, hati mengamalkannya dengan keyakinan, dan 

anggota badan mengamalkannya dengan melaksanakan ibadah.
19

    

Iman menurut bahasa Arab: „aqada-ya‟qidu-uqdatan-wa‟aqidatan, 

artinya ikatan atau perjanjian, maksudnya sesuatu yang menjadi tempat 

bagi hati dan hati nuranu terikat padanya. Sedangkan menurut istilah iman 

tidak hanya sekedar kepercayaan dan pengakuan, tetapi mencakup dimensi 

pengucapan dan perbuatan. Keyakinan dan pengakuan merupakan bentuk 

pengakuan sungguh-sungguh tentang kebenaran adanya Allah SWT, 

selanjutnya diikuti oleh suatu pernyataan lisan dalam bentuk melafazkan 

dua kalimah syahadat. Dua unsur keimanan ini lalu disempurnakan oleh 

unsur yang ketiga, yaitu perbuatan (amal).
20

  

Adapun yang penulis maksudkan dengan Iman Kepada Allah SWT 

adalah materi pembahasan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang diajarkan kepada siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 32 

Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru.
 
 

3. Ketepatan Pelaksanaan Ibadah Shalat 

Shalat tepat waktunya atau shalat yang dilakukan di awal waktu 

ketimbang mengakhirkannya dengan gerakan dan tata cara shalat yang 

benar.
21

 Kelalaian yang sering dilakukan oleh sebagian orang di antara kita 

adalah menunda-nunda atau mengakhirkan shalat. Perbuatan yang 

demikian itu harus ditinggalkan, karena seseorang tidak mengetahui kapan 

nyawanya akan dicabut. Apabila ia meninggal dunia dan belum 
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Shalih Bin Fauzan Al-Fauzan, Loc Cit, h.147-148 
20

 Susiba dan Yasnel, “Akidah Akhlak”, (Pekanbaru: Mutiara Pesisir Sumatra, 2014), h.7 
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mengerjakan shalat setelah masuk waktunya, ia berdosa karena 

meninggalkan shalat.
22

   

Adapun yang penulis maksudkan dengan ketepatan pelaksanaan 

ibadah shalat adalah ketepatan pelaksanaan ibadah shalat dari ketepatan 

waktu pelaksanaan shalat, ketepatan gerakan shalat dan ketepatan bacaan 

shalat siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 32 Kecamatan Sukajadi 

Kota Pekanbaru. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat 

diidentifikasikan masalah-masalah yang relevan dengan penelitian ini 

yaitu: 

a. Pemahaman materi iman kepada Allah SWT siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 32 Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru 

b. Ketepatan pelaksanaan ibadah shalat siswa di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 32 Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan pelaksanaan ibadah 

shalat siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 32 Kecamatan 

Sukajadi Kota Pekanbaru 
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d. Pengaruh antara pemahaman materi iman kepada Allah SWT terhadap 

ketepatan pelaksanaan ibadah shalat siswa di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 32 Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru 

2. Batasan Masalah 

 Mengingat luasnya identifikasi masalah masalah di atas, maka 

penulis membatasi masalah dengan memfokuskan penelitian pada 

pemahaman materi iman kepada Allah SWT dan ketepatan pelaksanaan 

ibadah shalat siswa kelas VII serta pengaruh pemahaman materi iman 

kepada Allah SWT terhadap ketetapatan pelaksanaan ibadah shalat siswa 

VII di Sekolah Menengah Pertama Negeri 32 Kecamatan Sukajadi Kota 

Pekanbaru. Shalat yang penulis maksud adalah shalat zuhur. 

3. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana tingkat pemahaman materi iman kepada Allah SWT siswa 

di Sekolah Menengah Pertama Negeri 32 Kecamatan Sukajadi Kota 

Pekanbaru? 

b. Bagaimana pelaksanaan ibadah shalat siswa di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 32 Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru? 

c. Apakah ada pengaruh pemahaman materi iman kepada Allah SWT 

terhadap pelaksanaan ibadah shalat siswa di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 32 Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru? 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan penelitian 

   Adapun tujuan penelitian adalah:  

a. Untuk mengetahui tingkat pemahaman materi iman kepada Allah 

SWT siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 32 Kecamatan 

Sukajadi Kota Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui pelaksanaan ibadah shalat siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 32 Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru. 

c. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pemahaman materi iman kepada 

Allah SWT terhadap pelaksanaan ibadah shalat siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 32 Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru. 

2. Kegunaan Penelitian 

  Adapun kegunaan penelitian ini yaitu: 

a. Kegunaan Ilmiah 

1) Untuk memenuhi salah satu syarat guna menyelesaikan tugas akhir 

penulis di Prodi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

sekaligus memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi peneliti, penelitian ini dapat membantu menambah wawasan 

peneliti sebagai calon guru. 
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2) Bagi siswa, penelitian ini diharapkan agar siswa dapat memahami 

iman kepada Allah SWT dalam meningkatkan ketepatan pelaksanaan 

ibadah shalat.  

3) Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

seberapa besar pengaruh pemahaman iman kepada Allah SWT 

terhadap ketepatan pelaksanaan ibadah shalat siswa. 

4) Bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

mutu pendidikan dan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari 

peningkatan hasil belajar yang disebabkan oleh pemahaman belajar 

siswa yang timbul karena adanya  pelaksanaan ibadah shalat. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoritis 

1. Pemahaman Materi Iman Kepada Allah SWT 

a. Pengertian Pemahaman Materi 

Pemahaman diartikan sebagai kemampuan untuk mangartikan, 

menafsirkan, dan menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan 

caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya.
23

 

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti dan 

memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Memahami 

berarti mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dengan 

berbagai segi.
24

 Aunurrahman (2012) menyatakan bahwa pemahaman 

mencakup kemampuan menangkap sari dan makna hal-hal uang 

dipelajari.
25

 Sedangkan J. Mursell dan Nasution (2008) menyatakan 

bahwa transfer bergantung pada persamaan unsur-unsur dan persamaan 

itu baru dapat dilihat berdasarkan pemahaman. Makin dangkal 

pemahaman makin sedikit transfer, makin dalam pemahaman makin 

besar kemungkinan transfer.
26

 Menurut Mohammad Uzer Usman 

pemahaman materi adalah kemampuan untuk memahami makna materi 

sebagai bagian dari domain kognitif dari hasil belajar.
27
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Peserta didik dikatakan memahami bila mereka dapat 

mengkonstruksi makna dari pesan-pesan pembelajaran, baik yang 

bersifat lisan, tulisan atau grafis, yang disampaikan melalui pengajaran, 

buku atau layar komputer. Peserta didik memahami ketika mereka 

menghubungkan pengetahuan “baru” dan pengetahuan lama mereka. 

Lebih tepatnya pengetahuan yang baru masuk dipadukan dengan 

skema-skema dan kerangka-kerangka kognitif yang telah ada. Proses-

proses kognitif dalam kategori memahami meliputi menafsirkan, 

mencontohkan, mengklasifikasi, merangkum, menyimpulkan, 

membandingkan dan menjelaskan.
28

 

Dengan kata lain, memahami adalah mengerti atau mengetahui 

tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa seseorang dikatakan memahami sesuatu apabila ia 

dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci 

tentang hal yang dia pelajari dangan menggunakan bahasanya sendiri. 

Memahami maksudnya disini ialah memahami tentang materi iman 

kepada Allah SWT karena salah satu bukti kita mengimanni Allah SWT 

dengan cara ibadah, salah satunya adalah ibadah shalat. Melakukan 

shalat dengan baik, apalagi dalam hal ketepatan pelaksanaan ibadah 

shalat maka akan memperbaiki hubungan seorang hamba dengan Allah 

SWT secara baik dan benar. 
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b. Prinsip Pemahaman 

Terdapat empat prinsip untuk meningkatkan pemahaman: 

1. Perhatian 

Menarik dengan cara menggunakan metode yang bervariasi, 

menggunakan media yang relevan, tidak menoton dan tegang serta 

melibatkan seluruh siswa dalam bertanya jawab.  

2. Relevansi 

Mengemukakan relevansi pelajaran dengan kebutuhan dan manfaat 

setelah mengikuti pelajaran dalam hal ini kita menjelaskan terlebih  

dahulu tujuan intruksional. 

3. Percaya diri 

Menumbuhkan dan menguatkanrasa percaya diri pada siswa, 

hal ini dapat disiasati dengan menyampaikan pelajaran secara 

runtut dari yang mudah ke sukar. 

4. Kepuasan 

Memberi kepercayaan kepada siswa yang telah menguasai 

keterampilan tertentu untuk membantu teman-temannya yang 

belum berhasil dan gunakan pujian serta ujian secara verbal dan 

umpan balik atas prestasinya tersebut.
29

 

c. Tingkatan-tingkatan Pemahaman 

Pemahaman merupakan salah satu hasil belajar. Dalam proses 

pembelajaran, setiap siswa memiliki daya tangkap dan daya serap yang 

                                                             
29
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berbeda dalam menerima pelajaran. Sehingga kemampuan untuk 

memahami sesuatu yang dipelajari juga berbeda pada setiap siswa. Ada 

siswa yang mampu memahami pelajaran yang diterimanya secara 

keseluruhan. Ada pula siswa yang tidak dapat mengambil makna dari 

yang dipelajarinya dan yang didapat hanya sekedar pengetahuan saja. 

Untuk itu, dalam pemahaman terdapat tingkatan-tingkatan, yaitu: 

1. Menerjemahkan (Translation) 

Pengertian menerjemahkan disini bukan saja pengalihan (translation) 

arti dari bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain. Dapat juga dari 

konsepsi abstrak menjadi suatu model, yaitu model simbolik untuk 

mempermudah orang mempelajarinya. 

2. Menginterpretasi (Interpretation) 

Kemampuan ini lebih luas dari pada menerjemahkan. Ini adalah 

kemampuan untuk mengenal dan memahami. Ide utama suatu 

komunikasi. 

3. Mengekstrapolasi (Extrapolation) 

Sedikit berbeda dari menerjemahkan dan menafsirkan, tetapi lebih 

tinggi sifatnya. Ia menuntut kemampuan intelektual yang lebih 

tinggi.
30
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2. Iman Kepada Allah SWT 

a. Pengertian Iman kepada Allah SWT 

Secara etimologi, iman berarti pembenaran hati. Secara 

terminologi, iman berarti pembenaran dengan hati, pengakuan dengan 

lisan, dan pengamalan dengan anggota badan. “Pembenaran dengan 

hati” artinya, menerima seluruh ajaran yang dibawa Rasulullah SAW. 

“Pengakuan dengan lisan” artinya, mengucap dua kalimat syahadat. 

Yaitu, bersaksi bahwa tidak ada ilah (yang berhak diibadahi) selain 

Allah SWT dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah SWT. 

“Pengamalan dengan anggota badan” artinya, hati mengamalkannya 

dengan keyakinan, dan anggota badan mengamalkannya dengan 

melaksanakan ibadah.
31

    

Secara bahasa Iman adalah menetapkan sesuatu karena 

membenarkannya. Buktinya adalah, bahwa anda berkata, “Aku beriman 

kepada ini, atau aku menetapkan ini atau aku membenarkan fulan, dan 

anda tidak berkata aku beriman kepada fulan. Jadi iman mengandung 

arti yang lebih sekedar membenarkan. Ia adalah pengakuan yang 

berkonsekuensi kepada sikap menerima berita dan tunduk kepada 

hukum, jika tidak maka ia bukan iman.
32

 

Iman kepada Allah SWT ialah, keyakinan kuat bahwa Allah 

SWT satu-satunya Zat yang berhak dibadahi dengan segala bentuk 
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peribadatan, ketundukan, kekhusyukan, khasy-yah (rasa takut), tobat, 

niat, permohonan, doa, sembelihan, nadzar, dan lain sebagainya.
33

 

b. Pengertian Asmaul Husna 

       Yang dimaksud dengan asmaul husna adalah nama-nama Allah 

SWT yang baik atau indah. Nama-nama itu bukan sekedar nama, 

namun dapat dijadikan jalan untuk bermakrifat kepada Allah SWT, 

dengan cara memahami baik-baik nama tersebut. Nama-nama itu 

mempunyai pengaruh yang sangat hebat bagi mereka yang senantiasa 

berdoa dengannya. Sebagaimana firman Allah SWT: 

 

Artinya: “Hanya milik Allah asma-ul husna, maka bermohonlah 

kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu dan 

tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari 

kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka 

akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka 

kerjakan.” (QS. Al-A‟raf: 180) 

 

Adapun jumlah nama-nama Allah SWT yang baik itu ada 

sembilan puluh Sembilan nama, sebagaimana yang dijelaskan dalam 

hadist rasul yang artinya: 

“Allah itu punya sembilan puluh Sembilan nama, seratus kurang satu. 

Siapa saja yang menghafal nama-nama itu tentu ia masuk syurga. Dia 
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adalah tunggal (Esa), senang kepada yang tunggal/ganjil”. (HR.Bukhari 

Muslim)
34

  

Allah SWT memiliki banyak nama, yang diantaranya adalah  

a) al-Alim (Maha Mengetahui Segala Macam Ilmu) 

Allah SWT Maha Mengetahui. Untuk mengetahui segala 

sesuatu, harus dengan ilmu. Hal ini berarti, bahwa ilmu Allah SWT 

itu sangat luas tak terbatas, sangat dalam tak terduga. Kendatipun 

sekuruh ilmuwan dan para ahli diatas dunia ini dan ilmu mereka itu 

dijadikan menjadi satu, masih sangat sedikit kalau dibandingkan 

dengan ilmu Allah SWT.
35

 Allah SWT Yang Maha Mengetahui 

segala sesuatu yang telah, sedang, dan akan terjadi, karena 

pengetahuan-Nya yang sangat luas dan jelas, sehingga tidak ada 

sesuatu pun yang luput dari pengetahuan-Nya.  

b) al-Khobir (Maha Mengetahui Mengenai Amal Perbuatan Manusia) 

Allah SWT adalah Dzat Yang Maha Mengetahui rincian setiap hal 

yang tersembunyi di dalam segala sesuatu. Dia-lah yang mengetahui 

rahasia-rahasia terdalam pada kerajaan-Nya di langit dan bumi. 

Segala sesuatu yang diketahui-Nya bersifat mutlak.
36

 Pemahaman 

tentang al-Khobir dapat menjadi rem dan tali pengekang supaya 

orang tidak berbuat maksiat, tidak akan melanggar hukum Allah 

SWT dan hukum negara. Cukup banyak ayat al-Quran yang 
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menjelaskan ke Mahatahuan Allah SWT mengenai perbuatan-

perbuatan dan prilaku hamba-hamba-Nya. Allah berfirman: 

 
Artinya: “Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah baik 

sekali. Dan jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan 

kepada orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik 

bagimu. Dan Allah akan menghapuskan dari kamu sebagian 

kesalahan-kesalahanmu; dan Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.” (QS. Al-Baqarah: 271) 

 

Sebagaimana telah disinggung diatas, bahwa semua amal pebuatan 

manusia telah terekam dan tersimpan rapi, apakah yang baik ataukah yang 

jahat. Amal yang jahat itu sebagiannya akan terhapus oleh amal perbuatan 

yang dilakukan dengan ikhlas dan tidak ria, sebagaiman dalam ayat 

diatas.
37

  

c) as-Sami‟(Maha Mendengar) 

As-Sami‟ berasal dari kata sami‟a, artinya mendengar. Ini berarti 

menangkap suara/ bunyi, dapat juga mengartikan dan mengabulkan. Allah 

SWT Maha Mendengar, tidak ada suatupun yang terdengar walaupun 

sangat halus, yang tidak tertangkap oleh-nya atau luput dari jangkauan-

Nya. Dia mendengar pujian yang memuji-Nya, maka diberikan ganjaran, 

doa yang berdoa sehingga di perkenankan-Nya doanya. Dia mendengar 
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tanpa telinga sebagaimana halnya makhluk. Allah melakukan sesuatu 

tanpa anggota badan atau bicara tanpa lidah.
38

   

d) al-Bashir (Maha Melihat)  

Allah Maha Melihat segala-galanya, baik yang besar maupun yang kecil, 

baik yang dekat maupun yang jauh. Allah SWT melihat semua peristiwa 

yang terjadi di muka bumi ini. Tidak ada satupun yang terlepas dari 

penglihatan Allah SWT. Semua perbuatan dan prilaku hamba-Nya telah 

terekam dan terlihat dengan nyata oleh Allah SWT, sebagaiman 

disebutkan dalam firman Allah SWT: 

  

Artinya: “Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa 

saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat 

pahalanya pada sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa-apa 

yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Baqarah: 110)  

       Shalat merupakan tiang agama sekaligus media komunikasi terbaik 

antara seorang hamba dengan Allah SWT. Dengan shalat kita selalu 

terdorong menguatkan iman kepada Allah SWT. Allah SWT selalu 

melihat tingkah laku hamba-hambaNya, baik secara terang-terangan 

maupun yang sembunyi-sembunyi. 
39
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     Selama mendirikan shalat harus meyakini bahwa Allah SWT tidak 

pernah lalai dan selalu memantau dan mengawasi apa saja yang dilakukan. 

Dia mengetahui isi hati, perasaan dan jalan fikiran, arah pandangan, 

pendengaran dan penciuman. Allah SWT juga mendengar setiap huruf 

yang dibaca, baik bacaan jahar maupun sir, dan melihat pula perbuatan 

fisik, apa sedang diam atau sedang bergerak, tetapi Allah SWT tidak boleh 

dibayangkan dengan menyerupakan-Nya dengan sesuatu.
40

 

     Beriman kepada Allah SWT, adalah asas atau fundamen yang 

melahirkan keimanan kepada malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 

Nabi dan Rasul-Nya, hari akhir dan keimanan kepada qadha dan qadar-

Nya.
41

 

3. Ketepatan Pelaksanaan Ibadah Shalat 

Shalat adalah jalinan (hubungan) yang kuat antara langit dan bumi, 

antara Allah SWT dan hamba-Nya. Shalat dalam Islam memiliki 

kedudukan yang tinggi yaitu sebagai rukun dan tiang agama. Shalat 

menempati rukun kedua setelah membaca kedua syahadat, serta menjadi 

lambang hubungan yang kokoh antara Allah SWT dan hamba-Nya. Pada 

saat melaksanakan shalat, hamba-hamba Allah SWT berada dalam 

keadaan bersih dan suci. Mereka bermunajat, berdoa sembari mengharap 

kepada Allah SWT agar diberikan keteguhan (istiqamah) dalam beragama 

dan senatiasa memohon petunjuk-Nya.
42

 

                                                             
40

 Muhammad Syafe‟I Hasan, “Mengurangi Kelalaian Dalam Sahalat”, (Pekanbaru: 

SUSKA PRESS, 2015), h.51-52 
41

Susiba dan Yasnel, “Akidah Akhlak”, (Pekanbaru: Mutiara Pesisir Sumatra, 2014), h.8-

10 
42

 Hilmi al-Khuli, Loc Cit, h.27 



 

26 
 

 
 

Shalat sebagai ibadah mahdhah mempunyai karakteristik yang unik. 

Dari sisi waktu, shalat telah ditetapkan batasan waktunya antara waktu 

shalat yang satu dan yang lain. Sebagaimana firman Allah SWT: 

 

Artinya: “Dan orang-orang yang memelihara shalatnya”. (QS. al-

Ma‟arij: 34) 

Ibnul Mundzir mengatakan dalam buku Muhammad Anis Sumaji 

bahwa yang dimaksud pada ayat tersebut adalah orang yang mengerjakan 

shalat pada waktunya.
43

 Sebagaimana yang telah diketahui bahwa shalat 

yang dilakukan diawal waktu adalah hal yang paling dicintai oleh Allah 

SWT. Allah SWT tidak suka, apabila hamba-Nya melalaikan waktu shalat. 

Allah SWT akan memberikan ancaman bagi orang-orang yang melalaikan 

waktu shalat dengan ancaman yang sangat keras. Firman Allah SWT: 

 

Artinya: “Kemudian datanglah setelah mereka pengganti yang 

mengabaikan shalat dan mengikuti keinginannya maka mereka kelak akan 

tersesat” (QS. Maryam: 59) 

  Ibnu Jarir menyatakan bahwa makna menyia-nyiakan shalat, 

sebagaimana ayat tersebut di atas bukanlah dengan meninggalkannya sama 

sekali, tetapi mereka mengakhirkan shalat itu dari waktunya. Seseorang 
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yang menunda-nunda waktu pelaksanaan sahalat dianggap sebagai orang 

yang lalai shalat
44

 

 Selama mendirikan shalat harus dibarengi dengan sabar dan 

tuma‟ninah (tidak boleh terburu-buru baik ketika membaca maupun 

bergerak). Maksudnya adalah dalam mengerjakan atau melaksanakan 

shalat tidak boleh dilakukan secara asal-asalan, harus sesuai dengan tata 

cara, dan aturannya.  

 Shalat senantiasa mengajarkan kepada umat Islam untuk disiplin, 

taat waktu, sekaligus menghargai waktu itu sendiri dan kerja keras.
45

  

a. Shalat tepat waktu 

Shalat merupakan sebuah ibadah wajib yang dibebankan kepada 

setiap individu muslim. Di sisi perintah wajib shalat, juga ada adab-

adab atau anjuran shalat yang dicintai oleh Allah SWT. Salah satunya 

adalah shalat tepat waktunya atau shalat di awal waktu ketimbang 

mengakhirkannya. Hal ini sesuai dengan hadits Rasulullah SAW. yang 

diriwayatkan oleh Bukhari. Abdullah bin Mas‟ud ra bertanya kepada 

Rasulullah, “Apakah amal yang paling dicintai oleh Allah SWT?” 

Beliau bersabda, “Shalat pada waktunya.” Dia bertanya, “Kemudian 

apa lagi? Rasulullah SAW. bersabda, “Berbakti kepada kedua orang 

tua.” Dia bertanya, “Kemudian apa lagi?” Rasulullah bersabda, “Jihad 

(berjuang) di jalan Allah SWT.” Dia berkata, “Seandainya saya 

meminta tambah, niscaya beliau menambahkannya.”
46
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Shalat tidak boleh dilaksanakan di sembarang waktu. Allah SWT dan 

Rasulullah SAW telah menentukan waktu-waktu pelaksanaan shalat yang 

benar menurut syariat Islam. Allah SWT berfirman dalam al-Qur‟an: 

 

Artinya “Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat (mu), ingatlah 

Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. 

Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah 

shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu 

adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang 

yang beriman.” (QS. An-Nisa‟:103) 

 

Ketentuan waktu shalat yang ditetapkan oleh al-Qur‟an 

menjelaskan bahwa semua pelaksanaan shalat harus sesuai dengan 

waktu-waktu yang ditetapkan oleh syara‟.
47

 

b. Gerakan shalat 

Allah SWT sebagai tuhan pencipta alam semesta, sangat tahu apa 

saja yang dibutuhkan oleh makhluk ciptaan-Nya, termasuk dalam kaitan 

ibadah yang nyata-nyata wujud kepasarahan hamba kepada tuhan. 

Buktinya, semua perintah-Nya tidak hanya bernilai ketakwaan, tetapi 

juga mempunyai manfaat besar bagi tubuh manusia. Salah satunya adalah 

shalat. Shalat ternyata tidak hanya menjadi amalan utama bagi seorang 

muslim, namun gerakan-gerakannya paling proporsional bagi anatomi 

tubuh manusia. Bahkan, dari sudut pandang medis, shalat adalah gudang 

obat dari berbagai jenis penyakit. Shalat merupakan ibadah yang paling 
                                                             

47
 Abdul Hamid dan Beni Ahmad Saebani, “Fiqih Ibadah”, (Bandung: CV. Pustaka 

Setia, 2009), h.191-192 



 

29 
 

 
 

tepat untuk metabolisme dan tekstur tubuh manusia. 
48

 Tata cara shalat 

yang benar dan diwajibkan atau sebagai rukun shalat adalah sebagai 

berikut: 

1) Niat 

 Niat, niatkan dalam hati bahwa kita hendak melaksanakan shalat 

dengan hati yang ikhlas. Niat itu terbentuk oleh keyakinan dan 

keimanan kepada Allah SWT. Niat dalam ibadah ditetapkan untuk 

membedakan pelaksanaan ibadah dengan adat yang bukan ibadah, 

sebagaimana melaksanakan shalat dengan niat yang ikhlas.  

2) Menghadap Kiblat 

3) Takbiratul Ikhram 

4) Membaca surat Al-Fatihah 

5) Rukuk 

6) Bangkit dari rukuk atau i‟tidal dengan thumaninah (tenang dan posisi 

tubuh tegak). 

7) Sujud dengan thumaninah lalu bangkit dari sujud dengan 

thumaninah (tenang, duduk dengan posisi tulang punggung sudah 

tegak) dan kembali sujud 

8) Duduk yang terakhir dengan membaca At-Tahiyat 

9) Mengucapkan salam sambil menengok ke kanan dan ke kiri.
49
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c. Bacaan shalat 

1) Cara-cara mengerjakan shalat 

a. Berdiri tegak menghadap kiblat dan niat mengerjakan shalat. 

Niat shalat menurut shalat yang sedang dikerjakan, misalnya 

shalat subuh dan sebagainya. (Niat shalat ialah di dalam hati) lalu 

mengangkat kedua belah tangan serta membaca “ALLAAHU 

AKBAR”,    ُ أكَْجزَُ  اللَّّ  (Takbiratul ihram) 

b. Setelah takbiratul ihram kedua belah tangannya disedekapkan 

pada dada. Kemudian membaca doa iftitah. 

2) Bacaan Doa Iftitah 

سُجْحَبنَ  ََ ِ كَثيِزًا  انْحَمْدُ لِِلَّّ ََ ُ أكَْجزَُ كَجيِزًا  أصَِيلً اللَّّ ََ ِ ثكُْزَحً  اللَّّ  
“Allaahu akbar kabiiraa wal-hamdu lillaahi katsiiraa wa 

subhaanallaahi bukrataw wa ashiilaa” 

مَب أوَبَ مِهَ  ََ الۡرَْضَ حَىيِفبً  ََ ادِ  َُ مَ َّ نهَِّذِِ فطَزََ انسَّ ٍِ جْ ََ ذُ  ٍْ جَّ ََ إوِِّّ 

وسُُكِّ  ََ ِ رَةِّ انْعَبنمَِيهَ لََ انْمُشْزِكِيهَ إنَِّ صَلرَِّ  مَمَبرِّ لِِلَّّ ََ  َِ مَحْيبَ ََ
لُ انمُْسْهمِِيهَ  ََّ أوَبَ أَ ََ ثذَِنكَِ أمُِزْدُ  ََ  شَزِيكَ نًَُ 

Artinya: “Allah Maha Besar lagi sempurna kebesaran-Nya, segala 

puji hanya kepunyaan Allah, pujian yang banyak, dan Maha Suci 

Allah di waktu pagi dan petang. Kuhadapkan wajahku (hatiku) 

kepada Tuhan yang menciptakan langit dan bumi dengan keadaan 

lurus dan menyerahkan diri dan aku bukanlah dari golongan kaum 

musyrikin. Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku 

hanya untuk Allah, Tuhan seluruh alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya 

dan dengan itu aku diperintahkan untuk tidak menyekutukan-Nya. 

Dan aku dari golongan orang muslimin.” 

 

3) Surah Al-Fatihah 

 Selesai membaca doa iftitah, kemudian membaca surah al-

Fatihah sebagai berikut: 
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Artinya: “Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi 

Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta 

alam, Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, Yang 

menguasai hari pembalasan. Hanya kepada Engkaulah 

kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami 

mohon pertolongan Tunjukilah kami jalan yang 

lurus,(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau 

anugerahkan ni`mat kepada mereka; bukan (jalan) 

mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka 

yang sesat.” 

 

4) Surah-surah Pendek dan mudah dihafal 

 Selesai membaca al-Fatihah pada rakaat yang pertama dan 

kedua bagi orang yang shalat sendirian atau imam, disunahkan 

membaca surah atau ayat al-Qur‟an. 

5) Rukuk  

Selesai membaca surah, lalu mengangkat kedua belah tangan 

setinggi telinga seraya membaca “Allaahu akbar,” kemudian rukuk 

(badannya membungkuk, kedua tangannya memegang lutut dan 

ditekankan antara punggung dan kepala supaya rata). 

Setelah cukup sempurna bacalah tasbih sebagai berikut: 

 سُبْحَانَ ربَِّىَ الْعَظِيمِ وَبِحَمْدِهِ 
“Subhaana rabbiyal-„azhiimi wa bihamdih.” 3 kali 

Artinya: “Maha Suci Tuhanku, Tuhan Yang Maha Agung serta 

memujilah aku kepada-Nya”. 
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6) I‟tidal 

Selesai rukuk, terus bangkitlah tegak dengan mengangkat kedua 

belah tangan setentang telinga, seraya membaca: 

ُ  سَمِعَ  حَمِدَيُ  نمَِهْ  اللَّّ  

“Sami‟allaahu li man hamidah”. 

Artinya: “Allah mendengar pujian orang yang memuji-Nya” 

Pada waktu berdiri tegak (I‟tidal) terus membaca: 

ادِ  مِمْءَ  انْحَمْدُ  نكََ  رَثَّىبَ َُ مَ الۡرَْضِ  انسَّ مِمْءَ  ََ ء   مِهْ  شِئْذَ  مَب ََ ّْ ثعَْدُ  شَ  

“Rabbanaa lakal-hamdu mil‟us-samaawaati wa mil‟ul-ardhi wa 

mil‟u maa syi‟ta min syai‟in ba‟du”. 

Artinya: “Ya Tuhan kami! Bagi-Mu segala puji, sepenuh langit dan 

bumi, dan sepenuh apa yang Engkau kehendaki sesudah itu”. 

7) Sujud 

Setelah i‟tidal sujud (tersungkur ke bumi) dengan meletakkan dahi 

ke bumi dan ketika turun seraya membaca “Allaahu akbar,” dan 

setelah sujud membaca tasbih sebagai berikut: 

َّ  سُجْحَبنَ  ثحَِمْدِيِ  الْۡعَْهَّ رَثِّ ََ  
“Subhaana rabbiyal-a‟laa wa bihamdih.” 3 kali 

Artinya: “Maha suci Tuhanku, Tuhan Yang Maha Tinggi serta 

memujilah aku kepada-Nya”. 

8) Duduk antara Dua Sujud 

Setelah sujud kemudian duduk serta membaca”Allaahu akbar” dan 

setelah duduk membaca: 
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“Rabbighfirlii warhamnii wajburnii warfa‟nii warzuqnii wahdinii wa 

„aafinii wa‟fu „annii” 

9) Sujud kedua 

Sujud kedua, ketiga dan keempat dikerjakan seperti pada waktu 

sujud yang pertama, baik caranya maupun bacaannya. 

10) Duduk Tasyahud/Tahiyat Awal 

Pada rakaat kedua, kalau shalat kita tiga rakaat atau empat rakaat, 

maka pada rakaat kedua ini kita duduk untuk membaca 

tasyahud/tahiyat awal, dengan duduk kaki kanan tegak dan telapak 

kaki kiri diduduki. 

Bacaan Tasyahud/Tahiyat Awal: 

رَحْمَخُ انزَّحِيَّبدُ انْمُجبَرَكَ  ََ  ُّّ ٍَب انىَّجِ ِ انسَّلوَُ عَهيَْكَ أيَُّ ادُ انطَّيِّجبَدُ لِِلَّّ َُ هَ بدُ انصَّ

بنحِِيهَ أشٍََْدُ أنَْ لََ إنًََِ إلََِّ  ِ انصَّ عَهَّ عِجبَدِ اللَّّ ََ ثزََكَبرًُُ انسَّلوَُ عَهيَْىبَ  ََ  ِ اللَّّ

 ِ دًا رَسُُلُ اللَّّ ٍَدُ أنََّ مُحَمَّ أشَْ ََ  ُ  اللَّّ
Artinya:“At-tahiyyaatul-mubaarakaatush-shalawaatuth-

thayyibaatulillaah. As-salaamu „alaika ayyuhan-nabiyyu wa 

rahmatullaahi wa barakaatuh, as-salaamu „alainaa wa „alaa 

„ibaadillaahishaalihiin.  Asyhadu an laa ilaaha illallaah, wa asyhadu 

anna Muhammadar Rasuulullaah” 

11) Tasyahud Akhir 

Bacaan tasyahud/tahiyat akhir ialah seperti tahiyat awal yang di 

tambah dengan shalawat atas keluarga Nabi Muhammad, dan 

lafalnya sebagai berikut:  

“Wa „alaa aali sayyidinaa Muhammad” 
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Artinya: “Ya Allah! Limpahilah rahmat atas keluarga Nabi 

Muhammad” 

Pada tahiyat akhir disunahkan membaca shalawat ibrahimiyah: 

“Kamaa shallaita „alaa sayyidinaa Ibraahiim wa „alaa aali sayyidinaa 

Ibraahiim. Wa baarik „alaa sayyidinaa Muhammad wa „alaa aali 

sayyidinaa Muhammad. Kamaa baarakta „alaa sayyidinaa Ibraahiim 

wa „alaa aali sayyidinaa Ibraahiim fil-„aalamiina innaka hamidum 

majiid” 

12) Salam 

Selesai tahiyat akhir, kemudian salam dengan menengok ke kanan 

dan ke kiri dengan membaca: 

رَحْمَخُ  عَهيَْكَ  انسَّلوَُ  ََ  ِ اللَّّ  
“As-salaamu „alaikum wa rahmatullaah” 

Artinya: “Keselamatan dan rahmat Allah semoga tetap pada kamu 

sekalian”.
50

 

4. Pengaruh Pemahaman Materi Iman Kepada Allah SWT terhadap 

Ketepatan Pelaksanaan Ibadah Shalat 

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti dan 

memahami sesuatu setelah itu diketahui dan diingat. Memahami berarti 

mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dengan berbagai segi. 

Pemahaman mengenai materi iman kepada Allah SWT adalah Keyakinan 

kuat bahwa Allah Ta‟ala Zat Yang Maha Satu (Wahid), Esa (Ahad), 
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Tunggal (Fard), Tempat bergantung (Shamad), tidak beristri dan tidak 

beranak, Rabb dan Penguasa segala sesuatu, tiada sekutu bagi-Nya dalam 

kekuasaan-Nya, Zat Yang Maha Pencipta (Al-Khaliq), Maha Menahan (Al-

Mani’), Maha Menghidupakan (Al-Muhyi), Maha Mematikan (Al-Mumit), 

dan Maha Mengatur segala urusan makhluk (Al-Mutasharrif).
51

 

Sebagaimana kita ketahui selama ini salah satu bukti mengimani 

Allah SWT adalah dengan cara melaksanakan Ibadah yang diperintahkan-

Nya. Salah satu diantaranya adalah melaksanakan ibadah shalat. Shalat 

merupakan suatu jalinan (hubungan) yang kuat antara langit dan bumi, 

antara Allah SWT dan hamba-Nya. Shalat dalam Islam memiliki kedudukan 

yang tinggi yaitu sebagai rukun dan tiang agama.
52

 

Seperti yang dijelaskan dalam buku Agus Nur Cahyo, shalat 

merupakan sebuah ibadah wajib yang dibebankan kepada setiap individu 

muslim. Di sisi perintah wajib shalat, juga ada adab-adab atau anjuran shalat 

yang dicintai oleh Allah SWT. Salah satunya adalah shalat tepat waktunya 

atau shalat di awal waktu ketimbang mengakhirkannya. Hal ini sesuai 

dengan hadits Rasulullah SAW. yang diriwayatkan oleh Bukhari. Abdullah 

bin Mas‟ud ra bertanya kepada Rasulullah, “Apakah amal yang paling 

dicintai oleh Allah SWT?” Beliau bersabda, “Shalat pada waktunya.” Dia 

bertanya, “Kemudian apa lagi? Rasulullah SAW. bersabda, “Berbakti 

kepada kedua orang tua.” Dia bertanya, “Kemudian apa lagi?” Rasulullah 
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bersabda, “Jihad (berjuang) di jalan Allah SWT.” Dia berkata, “Seandainya 

saya meminta tambah, niscaya beliau menambahkannya.”
53

  

Dengan demikian, salah satu aspek beriman kepada Allah SWT yang 

berkaitan dengan judul penulis yaitu Pengaruh Pemahaman Materi Iman 

Kepada Allah SWT terhadap Ketepatan Pelaksanaan Ibadah Shalat Siswa, 

adalah shalat di awal waktu, ketimbang mengakhirkannya. Materi iman 

kepada Allah SWT yang di pahami oleh siswa, apabila dipahami dengan 

baik, maka akan mempengaruhi ketepatan pelaksanaan ibadah shalat siswa, 

guna untuk mendapatkan amalan yang dicintai Allah. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Pada tahun 2014, Auliatun Nisa‟ mahasiswi Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta melakukan penelitian 

dengan judul “Hubungan Ketepatan Melaksanakan Shalat Wajib dengan 

Kedisiplinan Siswa Program Boarding School Kelas VIII di SMP IT Abu 

Bakar Yogyakarta” dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa ada 

hubungan positif yang sangat signifikan antara ketepatan melaksanakan 

shalat wajib dengan kedisiplinan siswa. 

Dari penjelasan diatas, penulis menarik kesimpulan bahwa 

penelitian tersebut terdapat perbedaan yang mana penelitian Auliatun 

Nisa‟ meneliti Hubungan Ketepatan Melaksanakan Shalat Wajib dengan 

Kedisiplinan Siswa, sedangkan penulis meneliti Pengaruh Pemahaman 
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Materi Iman Kepada Allah SWT terhadap Ketepatan Pelaksanaan Ibadah 

Shalat Siswa.  

2. Pada tahun 2010, Nur Hidayatul Mufidah mahasiswi Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Sekolah Tinggi Agama Islam Salatiga melakukan penelitian 

dengan judul “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Fiqih dalam 

Ketepatan antara Bacaan dan Gerakan Shalat Melalui Metode Drill pada 

Siswa Kelas II di Mifthahul Huda Ngropoh Kecamatan Kranggan 

Kabupaten Temanggung” dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa 

dengan ketepatan gerakan dan bacaan shalat siswa meningkat setelah 

belajar dengan menggunakan metode drill. 

  Dari penjelasan diatas, penulis menarik kesimpulan bahwa 

penelitian tersebut terdapat perbedaan yang mana penelitian Nur Hidayatul 

Mufidah meneliti Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Fiqih dalam 

Ketepatan antara Bacaan dan Gerakan Shalat Melalui Metode Drill pada 

Siswa, sedangkan penulis meneliti Pengaruh Pemahaman Materi Iman 

Kepada Allah SWT terhadap Ketepatan Pelaksanaan Ibadah Shalat Siswa. 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menentukan 

bagaimana mengukur variabel dalam penelitian. Adapun variabel yang 

dioperasionalkan adalah pengaruh pemahaman materi iman kepada Allah 

SWT yang dilambangkan dengan variabel X (independent variabel) dan 

ketepatan pelaksanaan ibadah shalat siswa yang dilambangkan dengan 

variabel Y (dependent variabel). 
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Adapun indikator pemahaman tentang iman kepada Allah SWT 

adalah: 

1. Siswa mampu menunjukkan pengertian iman kepada Allah SWT 

2. Siswa mampu memilih dalil tentang iman kepada Allah SWT 

3. Siswa mampu menganalisis contoh iman kepada Allah SWT 

4. Siswa mampu menunjukkan pengertian Asmaul Husna 

5. Siswa mampu memilih dalil tentang Asmaul Husna 

6. Siswa mampu menunjukkan pengertian al-Alim 

7. Siswa mampu memilih dalil tentang al-Alim 

8. Siswa mampu menganilisis contoh al-Alim 

9. Siswa mampu menunjukkan pengertian al-Khobir 

10. Siswa mampu memilih dalil tentang al-Khobir 

11. Siswa mampu menganalisis contoh al-Khobir  

12. Siswa mampu menunjukkan pengertian as-Sami‟ 

13. Siswa mampu memilih dalil tentang as-Sami‟ 

14. Siswa mampu menganalisis contoh as-Sami‟  

15. Siswa mampu menunjukkan pengertian al-Bashir 

16. Siswa mampu memilih dalil tentang al-Bashir 

17. Siswa mampu menganalisis contoh al-Bashir 

18. Siswa mampu menunjukkan sifat-sifat wajib Allah SWT 

19. Siswa mampu menguraikan hikmah beriman kepada Allah SWT 

Adapun indikator ketepatan pelaksanaan ibadah shalat siswa adalah 

sebagai berikut: 
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1. Siswa melaksanakan shalat zuhur di awal waktu 

2. Siswa mampu melafazkan bacaan niat shalat dengan benar 

3. Siswa mampu melakukan gerakan takbiratul ihram dengan benar 

4. Siswa mampu melafazkan bacaan iftitah dengan benar 

5. Siswa mampu melafazkan bacaan surah al Fatihah dengan benar 

6. Siswa mampu melafazkan bacaan surah pendek dengan benar 

7. Siswa mampu melakukan gerakan rukuk dengan benar 

8. Siswa mampu melafadzkan bacaan rukuk dengan benar 

9. Siswa mampu melakukan gerakan I‟tidal dengan benar 

10. Siswa mampu melafadzkan bacaan I‟tidal dengan benar 

11. Siswa mampu melakukan gerakan sujud dengan benar 

12. Siswa mampu melafadzkan bacaan sujud dengan benar 

13. Siswa mampu melakukan gerakan duduk di antara dua sujud dengan benar 

14. Siswa mampu melafadzkan bacaan duduk di antara dua sujud dengan benar 

15. Siswa mampu melakukan gerakan duduk tasyahud awal dengan benar 

16. Siswa mampu melafadzkan bacaan tasyahud awal dengan benar 

17. Siswa mampu melakukan gerakan duduk tasyahud akhir dengan benar 

18. Siswa melafazkan bacaan tasyahud akhir dengan benar 

19. Siswa melafazkan bacaan shalawat dengan benar 

20. Siswa mengakhiri shalat dengan salam 
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D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi  

Asumsi yang diajukan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Setiap siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 32 Kecamatan 

Sukajadi Kota Pekanbaru memiliki pemahaman iman kepada Allah 

SWT yang berbeda-beda. 

b. Ketepatan pelaksanaan ibadah shalat siswa Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 32 Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru dalam 

melaksanaan ibadah shalatnya berbeda-beda. 

2. Hipotesis  

Berdasarkan kajian teori dan asumsi di atas maka penulis 

merumuskan hipotesis sebagai berikut. 

Ha  : Ada pengaruh pemahaman materi iman kepada Allah SWT terhadap 

ketepatan pelaksanaan ibadah shalat siswa di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 32 Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru. 

Ho  : Tidak ada pengaruh pemahaman materi iman kepada Allah SWT 

terhadap ketepatan pelaksanaan ibadah shalat siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 32 Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini peneliti laksanakan pada bulan Januari sampai bulan 

Februari pada tahun ajaran 2019/2020. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 32 

Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru. Dipilihnya Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 32 Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru sebagai lokasi 

penelitian adalah karena lokasi tersebut terjangkau oleh penulis dan 

permasalahan tersebut penulis temukan di sekolah ini. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 32 Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru. 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah pemahaman materi iman kepada 

Allah SWT dan ketepatan pelaksanaan ibadah shalat siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 32 Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru. 
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C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah kumpulan sumber data, yang mempunyai sifat sama. 

Dan sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki sifat-sifat yang sama 

dari objek yang merupakan sumber data untuk penelitian.
54

  

Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VII di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 32 Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru. Tahun Pelajaran 

2019/2020 yang berjumlah 166 siswa. Menurut Suharsimi Arikunto, jika 

subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya diambil semua, jika subjeknya 

besar atau lebih 100 orang dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.
55

 

Mengingat populasinya yang cukup besar dan lebih dari 100 maka penulis 

mengambil sampel sebesar 20% yaitu sebanyak 34 siswa. Pengambilan 

sampel tersebut menggunakan teknik proportional random sampling, yaitu 

proses pemilihan sampel dengan cara diacak secara proposional.
56

 Jadi, setiap 

kelas mempunyai kesempatan yang sama (proposional) untuk menjadi 

sampel. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel III.1 

Populasi dan Sampel 

No  Kelas  Populasi  Sampel 20% 

1 VII 1 33 7 

2 VII 2 32 7 

3 VII 3 34 7 

4 VII 4 32 6 

5 VII 5 35 7 

Jumlah 166 34 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes Tertulis 

Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang 

kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran, misalnya untuk 

mengukur kemampuan subjek penelitian dalam menguasai materi 

pelajaran tertentu.
57

 Maka untuk mengukur pemahaman siswa tentang 

materi iman kepada Allah SWT dalam penelitian ini, penulis menggunkan 

tes tertulis. Instrumen berupa lembar soal pilihan ganda mengenai materi 

iman kepada Allah SWT dengan 20 soal objektif dengan 4 alternatif 

pilihan jawaban a, b, c, dan d, serta masing-masing pertanyaan diberikan 

nilai 5 jika jawaban benar dan 0 jika jawaban salah. 

2. Tes Praktek 

Dalam penelitian pendidikan, tes sering digunakan sebagai data 

untuk mengukur kemampuan, baik kemampuan dalam bidang kognitif 

afektif ataupun psikomotik. Misalnya untuk mengukur kemampuan subjek 

penelitian dalam menggunakan alat tertentu, maka digunakan tes 

keterampilan. Didalam penelitian ini, untuk mengetahui ketepatan 

pelaksanaan ibadah shalat siswa, maka akan dilakukan tes praktek.  

Tes praktek dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data 

mengenai ketepatan pelaksanaan ibadah shalat yang dilakukan oleh siswa. 

Tes praktek tersebut dilakukan ketika siswa diminta untuk mempraktekkan 

ketepatan pelaksanaan ibadah shalat. Kemudian penulis mengamati 
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ketepatan pelaksanaan ibadah shalat yang dilakukan oleh siswa tersebut 

dan mencatat hasil yang diperoleh pada instrumen penelitian berupa 

lembar penilaian. Lembar penilaian memuat 20 item pertanyaan yang 

masing-masing item dinilai dengan penilaian angka dari 1 sampai 100. 

Data yang dihasilkan berupa data interval. 

3. Observasi  

Observasi adalah instrumen lain yang sering dijumpai dalam 

penelitian pendidikan, dalam observasi ini peneliti lebih banyak 

menggunakan salah satu pancaindranya, yaitu indra penglihatan.
58

  

Dalam penelitian ini, observasi tidak digunakan sebagai instrument 

pengumpulan data, tetapi digunakan sebagai teknik untuk melakukan studi 

pendahuluan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 32 Kecamatan 

Sukajadi Kota Pekanbaru. 

4. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah cara memperoleh informasi dan bermacam-

macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau 

tempat, dimana responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan 

sehari-harinya.
59

 Teknik ini peneliti lakukan untuk mendapatkan data 

siswa, sejarah sekolah, lokasi sekolah dan semua yang berhubungan 

dengan sekolah. 
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E. Teknik Analisis Data 

Dalam memproses data, terlebih dahulu penulis mencari jumlah dari 

variabel X dan jumlah variabel Y, kemudian penulis mencari mean X dan mean 

Y menggunakan rumus sebagai berikut: 

Mx=
∑  

 
 

Keterangan: 

Mx = Rata-rata yang kita cari 

    = Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada 

  = Number of Cases (banyaknya skor-skor itu sendiri).
60

 

Setelah diketahui hasil dari mean rata-rata tersebut kemudian dirujuk 

pada kategori yang telah dikemukakan oleh Muhibbin Syah berikut 

Baik Sekali : 80 – 100 

Baik  : 70 – 79 

Cukup  : 60 – 69 

Kurang  : 50 – 59 

Gagal  : 0 – 49 

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini digunakan metode statistik, 

karena data yang akan dianalisis bersifat pengaruh atau korelasi yang 

melibatkan dua variabel.  Teknik analisis korelasi yang dipergunakan adalah 

Korelasi Product moment yang dikemukakan oleh Pearson. Teknik ini termasuk 

teknik statistik parametrik yang menggunakan data interval dan ratio dengan 

persyaratan tertentu. Misalnya data dipilih secara acak (random) dan datanya 
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berdistribusi normal, data yang dihubungkan berpola linier dan data yang 

dihubungkan mempunyai pasangan yang sama. 

Rumus Product moment: 

  2

1

2

1

2

1

2

1

1

)()(

))((

YYnXXn

YXYXn
r iiii




   

Keterangan: 

rxy    = Angka Indeks Korelasi “r” Product moment 

n    =  Sampel  

ΣXY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

ΣX    = Jumlah seluruh skor X 

ΣY    = Jumlah seluruh skor Y 

Untuk menginterpretasikan besarnya koefisien korelasi dengan 

menggunakan table nilai “r” product moment 

df = N-nr  

keterangan : 

N = number of cases 

nr = banyaknya variable yang dikorelasikan 

  selanjutnya yaitu menguji r (pengujian hipotesis) dengan 

membandingkan         dan        . ketentuannya sebagai berikut: 

1) Jika                   maka    diteima,    ditolak 

2) Jika                   maka    diterima,    ditolak
61

 

Selanjutnya melakukan pengujian hipotesis penelitian berdasarkan 

hipotesis statistik. Taraf signifikansi/keberartian yang digunakan dalam 
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analisis dan pengujian 0,05. Selanjutnya  didapatkan r hitung kemudian 

dibandingkan dengan skor ideal. Jika r hitung lebih besar dari skor ideal 

berarti hipotesis diterima, tetapi bila r hitung lebih kecil dari r tabel maka 

hipotesis ditolak. 

r

nr
t

2
1

2




  

Selanjutnya t hitung dibandingkan dengan nilai t tabel dengan n – 2 

pada taraf atau tingkat kepercayaan yang dipilih, dalam hal ini adalah 95 %. 

Apabila t hitung > t tabel, maka dapat disimpulkan hipotesis diterima atau 

dengan kata lain hipotesis nol ditolak.Untuk melihat besarnya pengaruh 

pemahaman materi iman kepada Allah SWT terhadap ketepatan pelaksanaan 

ibadah shalat siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 32 Kecamatan 

Sukajadi Kota Pekanbaru terlihat dari koefisien determinasi dengan rumus: 

KD = r2 x 100. Selanjutnya menafsirkan besarnya koofisien korelasi 

berdasarkan kriteria yang dikemukakan hartono sebagai berikut: 
62

 

Besarnya “r” Product  

Moment 

SInterpretasi 

0,00 - 0.200 

 

0.200 - 0.400 

0.400 - 0.700 

0.700 - 0.900 

0.900 - 1.000  

Korelasi antara variabel X dengan variabel Y 

sangat lemah/rendah sehingga dianggap tidak 

ada korelasi 

Korelasinya lemah atau rendah 

Korelasinya sedang atau cukup 

Korelasinya kuat atau tinggi 

Korelasinya sangat kuat atau sangat tinggi 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 

1. Tingkat pemahaman materi iman kepada Allah SWT siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 32 Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru berada 

pada kategori baik. Hal ini dapat diketahui dari hasil tes tertulis siswa 

dengan nilai rata-rata siswa adalah 72, 82. 

2. Ketepatan pelaksanaan ibadah shalat siswa di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 32 Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru berada pada kategori  

baik. Hal ini dapat diketahui dari hasil tes praktek siswa dengan nilai rata-

rata siswa adalah 75,59. 

3. Terdapat pengaruh antara pemahaman materi iman kepada Allah SWT 

terhadap ketepatan pelaksanaan ibadah shalat di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 32 Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru, dengan nilai 

korelasi sebesar 0,749. Hal ini dibuktikan oleh uji korelasi dengan nilai 

           sebesar 0,749 lebih besar dari        pada taraf signifikan 5% = 

0,349% dan pada taraf signifikan 1% = 0,449% atau (0,349< 0,749 > 

0,449). 

 Hasil perhitungan koefisien determinasi diperoleh nilai R Square 

adalah 0,562. Hal ini menunjukkan bahwa sumbangan pengaruh 

pemahaman materi iman kepada Allah SWT terhadap ketepatan 

pelaksanaan ibadah shalat siswa sebesar 56,2%, sedangkan sisanya sebesar 
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43,8% dipengaruhi oleh variabel lain. Hal ini mengandung arti bahwa 

semakin baik pemahaman materi iman kepada Allah SWT semakin baik 

pula ketepatan pelaksanaan ibadah shalat siswa Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 32 Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru. 

 

B. Saran  

1. Kepada siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 32 Kecamatan Sukajadi 

Kota Pekanbaru agar dapat meningkatkan ketepatan pelaksanaan ibadah 

shalatnya di dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Bagi guru-guru Sekolah Menengah Pertama Negeri 32 Kecamatan 

Sukajadi Kota Pekanbaru khususnya guru Pendidikan Agama Islam, agar 

bisa lebih meningkatkan lagi pemahaman materi iman kepada Allah SWT. 

3. Kepada peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan masukan khususnya untuk penelitian yang berkaitan dengan 

pemahaman materi iman kepada Allah SWT dan ketepatan pelaksanaan 

ibadah shalat siswa. 

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini terdapat banyak kesalahan 

dan kekurangan, untuk kesempurnaan skripsi ini diharapkan saran dan kritik 

dari pembaca yang sifatnya membangun. Penulis berharap semoga skripsi ini 

bermanfaat bagi pembaca, khususnya bagi penulis. 
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